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Abstrak

Lembaga sosial merupakan elemen fundamental dalam kehidupan masyarakat yang
berfungsi mengatur pola interaksi, memenuhi kebutuhan dasar, serta menjaga keteraturan
sosial. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran dan fungsi lembaga pendidikan, politik,
ekonomi, agama, dan hukum dalam perspektif sosiologi dan Islam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan dan analisis
deskriptif-analitis terhadap literatur sosiologi dan kajian keislaman yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa dalam perspektif sosiologi, lembaga sosial berfungsi sebagai struktur
yang menjaga stabilitas dan integrasi masyarakat, sementara dalam perspektif Islam, lembaga-
lembaga tersebut dipahami sebagai instrumen untuk mewujudkan kemaslahatan, keadilan,
dan nilai-nilai moral. Integrasi pendekatan sosiologis dan nilai-nilai Islam memberikan
pemahaman yang komprehensif bahwa lembaga sosial tidak hanya berperan secara
struktural, tetapi juga memiliki dimensi normatif dan etis dalam membentuk tatanan sosial
yang berkeadaban. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik bagi
pengembangan studi sosiologi dan pemikiran Islam, serta menjadi rujukan dalam penguatan
lembaga sosial di tengah dinamika masyarakat kontemporer.

Kata Kunci: lembaga sosial, sosiologi, Islam, pendidikan, politik, ekonomi, hukum.

Abstract

Social institutions constitute fundamental elements of social life that function to regulate patterns of
interaction, fulfill basic social needs, and maintain social order. This article aims to analyze the roles and
Sfunctions of educational, political, economic, religions, and legal institutions from sociological and Islamic
perspectives. This study employs a qualitative approach using library research and descriptive-analytical
methods by examining relevant sociological and Islamic studies literature. The findings indicate that from a
sociological perspective, social institutions function as structural mechanisms that maintain social stability
and integration. Meanwhile, from an Islamic perspective, these institutions are understood as instruments for
realizing maslahah (public welfare), justice, and moral values. The integration of sociological analysis and
Islamic values provides a comprebensive understanding that social institutions operate not only structurally
but also normatively and ethically in shaping a civilized and just social order. This study is expected to
contribute academically to the development of sociological and Islamic studies and to serve as a reference for
strengthening social institutions amid contemporary societal dynamics.

Keywords: social institutions, sociology, Islam, education, politics, economy, law.

Pendahuluan

Dalam perspektif sosiologi, lembaga sosial dipahami sebagai sistem norma dan pola
perilaku yang terorganisasi secara relatif permanen untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat
serta menjaga keteraturan sosial. Keberadaan lembaga sosial menjadi fondasi penting dalam
membentuk struktur sosial dan mengatur interaksi antarindividu dalam kehidupan bermasyarakat.
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Lembaga pendidikan, politik, ekonomi, agama, dan hukum merupakan institusi pokok yang
menentukan arah perkembangan sosial dan stabilitas suatu masyarakat (Soerjono Soekanto; 2017:
179-180).

Kajian sosiologi menempatkan lembaga sosial sebagai hasil dari proses institusionalisasi
yang lahir melalui interaksi sosial yang berulang dan berkelanjutan. Setiap lembaga memiliki fungsi
sosial yang berperan dalam menjaga keseimbangan (equilibrium) masyarakat, sekaligus menjadi
arena terjadinya perubahan social (George Ritzer, 2011: 84-86). Oleh karena itu, dinamika
globalisasi, modernisasi, dan perkembangan teknologi turut memengaruhi cara lembaga-lembaga
sosial menjalankan fungsinya.

Dalam perspektif Islam, lembaga sosial tidak semata-mata dipahami sebagai konstruksi
sosial, tetapi juga sebagai bagian dari sistem nilai ilahiah yang bertujuan mewujudkan kemaslahatan
umat. Konsep ini selaras dengan maqasid al-syariah yang menckankan perlindungan terhadap
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Jasser Auda, 2008: 21-23). Dengan demikian, lembaga
sosial dalam Islam memiliki dimensi normatif, etis, dan spiritual yang menyatu dengan kehidupan
sosial manusia.

Lembaga pendidikan dalam kajian sosiologi berfungsi sebagai sarana sosialisasi nilai,
pembentukan kepribadian, serta reproduksi budaya dan struktur sosial. Sementara itu, dalam Islam,
pendidikan dipandang sebagai proses integral dalam membentuk manusia yang beriman, berilmu,
dan berakhlak. Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pengembangan intelektual, tetapi
juga pembinaan moral dan tanggung jawab social (Abuddin Nata, 2016; 43-45).

Menurut Munawir Sjadli (2011) Lembaga politik dan ekonomi memiliki peran sentral
dalam pengelolaan kekuasaan serta distribusi sumber daya dalam masyarakat. Sosiologi
memandang politik sebagai mekanisme pengambilan keputusan kolektif, sedangkan ekonomi
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan material. Dalam Islam, kedua lembaga tersebut harus
dijalankan berdasarkan prinsip keadilan, amanah, musyawarah, dan keseimbangan sosial, sehingga
tidak menimbulkan ketimpangan dan ketidakadilan struktural.

Lembaga agama dan hukum berfungsi sebagai sumber legitimasi nilai dan alat pengendalian

sosial. Dalam sosiologi, agama berperan membangun solidaritas sosial dan memberikan makna
terhadap realitas kehidupan (Durkheim, 1995), sedangkan hukum berfungsi mengatur perilaku
masyarakat melalui norma yang bersifat mengikat (al-zuhaili, 2004). Dalam Islam, agama dan
hukum (syariat) merupakan satu kesatuan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan
sesama manusia secara komprehensif.
Berdasarkan uraian tersebut, kajian lembaga sosial dalam perspektif sosiologi dan Islam menjadi
penting untuk memahami hubungan antara struktur sosial dan nilai-nilai keagamaan. Pendekatan
integratif antara sosiologi dan Islam (Amin Abdullah, 2015) memungkinkan analisis yang lebih
komprehensif, tidak hanya menekankan aspek empiris dan struktural, tetapi juga dimensi normatif
dan etis dalam membangun tatanan masyarakat yang berkeadilan dan berkeadaban.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan memahami
secara mendalam peran dan fungsilembaga sosial-pendidikan, politik, ekonomi, agama, dan hukum
dalam perspektif sosiologi dan Islam. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna, nilai,
dan konstruksi sosial yang hidup dalam masyarakat secara holistik, baik melalui data empiris
maupun normatif keislaman (kementerian Agama RI, 2019). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
Al-Qur’an yang mendorong penggunaan akal dan refleksi terhadap realitas sosial sebagaimana
ditegaskan dalam QS. Al-Hasyr ayat 2.
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Artinya Dialah yang mengeluarkan orang-orang yang kufur di antara Ablulkitab (Y ahudi Bani Nadir) dari
kampung halaman mereka pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak menyangka bahwa mereka akan
kelnar. Mereka pun yakin babwa benteng-benteng mereka akan dapat menjaganya dari (agab) Allah. Maka,
(azab) Allah datang kepada mereka dari arah yang tidak mereka sangka. Dia menanam#kan rasa takut di dalam
hati mereka sehingga mereka menghancurkan rumah-rumabnya dengan tangannya sendiri dan tangan orang-orang

mukmin. Maka, ambillah pelajaran (dari kejadian itu), wahai orang-orang yang mempunyai penglibatan (mata
hati).

Menurut Abuddin Nata (2016: 43—45), Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library research) yang dipadukan dengan studi lapangan terbatas. Data diperoleh dari buku, jurnal
ilmiah, dokumen kebijakan, serta karya akademik Indonesia yang terbit pada rentang 2015-2025.
Penelitian kepustakaan digunakan untuk mengkaji konsep lembaga sosial secara teoritis, sedangkan
data lapangan berfungsi memperkuat analisis kontekstual. Pendekatan ini selaras dengan ajaran
Islam tentang pentingnya pengembangan ilmu pengetahuan sebagaimana termaktub dalam QS. Al-
‘Alaq ayat 1-5.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen, wawancara mendalam, dan
observasi non-partisipatif. Analisis dokumen mencakup peraturan pendidikan, kebijakan politik,
sistem ekonomi syariah, lembaga keagamaan, dan hukum nasional (Burhan Bungin, 2017; 108—
110). Wawancara dilakukan terhadap informan kunci yang relevan dengan tema penelitian. Metode
ini mencerminkan prinsip tabayyun dalam Islam, yaitu kehati-hatian dan verifikasi data
sebagaimana diajarkan dalam QS. Al-Hujurat ayat 6.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Lexy J.
Moleong, 2021: 248-250) Analisis ini digunakan untuk mengintegrasikan perspektif sosiologis
dengan nilai-nilai Islam dalam melihat fungsi lembaga sosial. Model analisis tersebut
memungkinkan peneliti untuk memperoleh temuan yang sistematis dan berkesinambungan.
Prinsip keadilan dan keseimbangan dalam analisis sosial sejalan dengan QS. An-Nahl ayat 90.

Pendekatan teoritis dalam penelitian ini menggunakan teori fungsionalisme struktural dan
pendekatan maqasid al-syari‘ah. Teori fungsionalisme digunakan untuk menganalisis peran
lembaga sosial dalam menjaga stabilitas masyarakat, sedangkan maqasid al-syariah digunakan
untuk menilai sejauh mana lembaga tersebut berkontribusi terhadap kemaslahatan umat.
Pendekatan ini relevan dengan prinsip Islam tentang tujuan penciptaan manusia sebagai khalifah
di bumi sebagaimana QS. Al-Baqarah ayat 30 (Jasser Auda, 2015: 34-306).

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, yakni membandingkan data
dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. Langkah ini dilakukan untuk meningkatkan
validitas dan reliabilitas temuan penelitian (Nasaruddin Umar, 2020: 97-99). Prinsip kejujuran dan
amanah dalam penelitian merupakan bagian dari nilai etika Islam yang ditegaskan dalam QS. An-
Nisa ayat 58.

Menurut Amin Abdullah (2020: 141-143), Dengan metode tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu menghasilkan analisis komprehensif mengenai lembaga sosial dalam perspektif
sosiologi dan Islam, serta memberikan kontribusi akademik dan praktis bagi pengembangan kajian
sosial-keislaman di Indonesia. Metodologi yang digunakan mencerminkan integrasi antara ilmu
sosial modern dan nilai-nilai Islam sebagaimana dorongan Al-Qur’an terhadap peningkatan derajat
orang berilmu dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11.
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Hasil dan Pembahasan
1. Lembaga Pendidikan

Dalam perspektif sosiologi, lembaga pendidikan dipahami sebagai institusi sosial yang
berfungsi mentransmisikan nilai, norma, dan pengetahuan kepada generasi berikutnya guna
menjaga keberlangsungan struktur social (Abuddin Nata, 2018). Pendidikan berperan sebagai agen
sosialisasi utama yang membentuk pola pikir, perilaku, dan identitas sosial individu. Dalam
perspektif Islam, pendidikan memiliki dimensi transendental karena bertujuan membentuk
manusia beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Pendidikan Islam tidak hanya mencerdaskan akal,
tetapi juga membina moral dan tanggung jawab sosial umat. Prinsip ini sejalan dengan firman Allah
dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1-5 yang menegaskan urgensi ilmu pengetahuan sebagai fondasi
peradaban (Kementerian RI, 2019).
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Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tubanmu yang menciptakan! 2. Dia menciptakan manusia dari

segumpal darah. 3. Bacalah! Tubanmulah Yang Maha Mulia, 4. yang mengajar (manusia) dengan pena. 5.
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketabuinya.

Lembaga pendidikan adalah institusi sosial yang berfungsi mentransmisikan pengetahuan,
nilai, norma, dan keterampilan kepada peserta didik guna membentuk kepribadian dan kapasitas
sosial individu dalam masyarakat. Tujuan: Mengembangkan potensi intelektual, moral, dan sosial
individu, Membentuk karakter dan kepribadian bangsa, Mempersiapkan sumber daya manusia
yang kompeten. Fungsi: Fungsi manifest: transfer ilmu pengetahuan dan keterampilan, Fungsi
laten: pembentukan disiplin, etos kerja, dan identitas sosial. Bentuk Lembaga: Pendidikan formal
(sekolah, madrasah, perguruan tinggi), Pendidikan nonformal (pesantren, kursus, pelatihan),
Pendidikan informal (keluarga dan lingkungan). Contoh: Sekolah, madrasah, pesantren,
universitas, balai pelatihan.

2. Lembaga Politik

Lembaga politik dalam kajian sosiologi dipandang sebagai arena distribusi kekuasaan dan
pengambilan keputusan yang mengikat masyarakat secara kolektif. Politik berfungsi mengatur
kepentingan publik dan menjaga stabilitas sosial melalui kebijakan dan regulasi. Dalam Islam,
politik dipahami sebagai amanah untuk mewujudkan keadilan, kemaslahatan, dan kesejahteraan
umat. Praktik politik Islam menekankan prinsip musyawarah, keadilan, dan tanggung jawab moral,
sehingga kekuasaan tidak digunakan secara sewenang-wenang (Munawwir Sajali, 2016). Hal ini
sesuai dengan QS. Asy-Syura ayat 38 (Kementerian Agama RI, 2019) yang menekankan
musyawarah sebagai prinsip dasar dalam pengambilan keputusan sosial dan politik.

Lembaga politik adalah institusi sosial yang mengatur proses pengambilan keputusan,
distribusi kekuasaan, dan pelaksanaan kebijakan publik dalam suatu masyarakat atau negara.
Tujuan: Mewujudkan ketertiban dan stabilitas politik, Mengatur kepentingan umum, Menjaga
kedaulatan dan keadilan sosial. Fungsi: Pengambilan keputusan kolektif, Pengelolaan kekuasaan
dan kewenangan, Penyelesaian konflik politik. Bentuk Lembaga: Pemerintah (eksekutif, legislatif,
yudikatif), Partai politik danl.embaga pemilihan umum. Contoh: Presiden, DPR, KPU, partai
politik, pemerintah daerah.

3. Lembaga Ekonomi
Lembaga ekonomi merupakan struktur sosial yang mengatur proses produksi, distribusi,
dan konsumsi sumber daya dalam masyarakat. Sosiologi melihat ekonomi sebagai faktor penting
yang memengaruhi stratifikasi sosial dan ketimpangan (Muhammad Ridwan, 2019: 67—69). Islam
memandang kegiatan ekonomi sebagai bagian dari ibadah sosial yang harus dijalankan berdasarkan
prinsip keadilan, keseimbangan, dan solidaritas. Konsep zakat, infak, dan wakaf menunjukkan
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bagaimana ekonomi Islam diarahkan untuk mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan
kesejahteraan kolektif. Prinsip keadilan ekonomi ini ditegaskan dalam QS. An-Nahl ayat 90 yang
memerintahkan keadilan dan melarang kezaliman dalam kehidupan sosial.
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Artinya: Sesunggubnya Allah menyurub berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan bantuan kepada
kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusubhan. Dia menberi pelajaran kepadaniu
agar kamu selalu ingat.

Lembaga ekonomi adalah institusi sosial yang mengatur aktivitas produksi, distribusi, dan
konsumsi barang serta jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Tujuan: Memenuhi
kebutuhan material Masyarakat, Mencapai kesejahteraan dan keadilan ekonomi, Mengelola sumber
daya secara efektif. Fungsi: Produksi barang dan jasa, Distribusi dan pertukaran, Konsumsi dan
pengelolaan kekayaan. Bentuk Lembaga: Pasar dan perbankan, Koperasi, Lembaga keuangan
syariah. Contoh, Bank, pasar tradisional, koperasi, BMT, lembaga zakat dan wakaf.

4. Lembaga Sosial

Menurut Nasaruddin Umar (2020), Sebagai lembaga sosial, agama memiliki peran penting
dalam membentuk sistem nilai, norma, dan makna hidup masyarakat. Dalam perspektif sosiologi,
agama berfungsi memperkuat solidaritas sosial dan memberikan legitimasi moral terhadap tatanan
sosial. Islam sebagai agama tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga
membimbing hubungan sosial antarmanusia melalui ajaran etika dan moral. Dengan demikian,
agama menjadi sumber orientasi perilaku sosial yang berkontribusi terhadap stabilitas dan
keharmonisan masyarakat. Hal ini sejalan dengan QS. An-Nahl ayat 125 yang menekankan
pendekatan hikmah dan etika dalam membimbing kehidupan sosial.
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Artinya: Serulabh (manusia) ke jalan Tubanmu dengan hikmah424) dan pengajaran yang baik serta debatlah
mereka dengan cara yang lebib baik. Sesunggubnya Tubanmn Dialah yang paling tabu siapa yang tersesat dari
Jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tabu siapa yang mendapat petunjuk.

(424) Hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dan yang batil.

Lembaga agama adalah institusi sosial yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan
serta hubungan sosial berdasarkan nilai, norma, dan ajaran agama. Tujuan: Memberikan pedoman
hidup dan makna kehidupan, Membentuk moral dan etika sosial, Menjaga keharmonisan sosial.
Fungsi: Sosialisasi nilai moral dan spiritual, Penguatan solidaritas sosial, Pengendalian perilaku
sosial. Bentuk Lembaga: Organisasi keagamaan, Tempat ibadah, Lembaga dakwah dan pendidikan
agama. Contoh: Masjid, gereja, pesantren, MUI, NU, Muhammadiyah.

5. Lembaga Hukum

Lembaga hukum dalam sosiologi berfungsi sebagai mekanisme pengendalian sosial yang
mengatur perilaku masyarakat melalui aturan yang bersifat mengikat. Hukum bertujuan menjaga
ketertiban, keadilan, dan kepastian sosial. Wahyu Widiana (2017) menjelaskan dalam Islam, hukum
(syariat) memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai pedoman normatif dan instrumen sosial untuk
menegakkan keadilan. Interaksi antara hukum Islam dan hukum nasional di Indonesia
menunjukkan bahwa hukum berperan penting dalam membangun tatanan sosial yang berkeadilan
dan bermartabat. Prinsip keadilan hukum ini ditegaskan dalam QS. An-Nisa’ ayat 58.
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Lembaga hukum adalah institusi sosial yang menetapkan, menerapkan, dan menegakkan
aturan hukum untuk mengatur perilaku masyarakat dan menjaga ketertiban sosial. Tujuan:
Menegakkan keadilan, Memberikan kepastian hukum, Melindungi hak dan kewajiban warga
negara. Fungsi: Pengendalian sosial, Penyelesaian konflik, Penegakan norma dan sanksi. Bentuk
Lembaga: Lembaga peradilan, Aparat penegak hukum, Lembaga legislasi. Contoh: Mahkamah
Agung, Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan Agama.

Dalam praktik sosial, lembaga pendidikan, politik, ekonomi, agama, dan hukum tidak
berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi dan memengaruhi. Perspektif sosiologi membantu
menjelaskan hubungan struktural antar lembaga tersebut, sementara Islam memberikan landasan
nilai dan etika dalam menjalankan fungsi sosialnya. Integrasi kedua perspektif ini memperlihatkan
bahwa lembaga sosial tidak hanya berorientasi pada keteraturan struktural, tetapi juga pada
pembentukan masyarakat yang bermoral dan berkeadilan (Amin Abdullah, 2020). Hal ini sejalan
dengan QS. Al-Baqarah ayat 30 tentang peran manusia sebagai khalifah di muka bumi.

Dengan demikian, pembahasan lembaga sosial dalam perspektif sosiologi dan Islam
menunjukkan bahwa keberhasilan suatu masyarakat sangat ditentukan oleh fungsi lembaga sosial
yang berjalan seimbang dan berlandaskan nilai moral. menunjukkan bahwa lembaga pendidikan,
politik, ekonomi, agama, dan hukum harus dikelola secara profesional, adil, dan beretika agar
mampu menjawab tantangan sosial kontemporer. Integrasi nilai Islam dan analisis sosiologis
memberikan kerangka komprehensif dalam membangun tatanan sosial yang berkeadaban
(Soerjono Soekarno, 2017). Prinsip ini sejalan dengan QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang menegaskan
keutamaan ilmu dan peran sosial orang berilmu.

Kelima lembaga sosial tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan bermasyarakat. Pendidikan membentuk kualitas manusia, politik mengatur kekuasaan,
ekonomi mengelola kesejahteraan, agama memberi nilai moral, dan hukum menjamin keadilan
serta ketertiban sosial.

Penutup

Lembaga sosial merupakan elemen fundamental dalam struktur masyarakat yang berfungsi
mengatur pola interaksi, memenuhi kebutuhan dasar, serta menjaga keteraturan dan stabilitas
sosial. Dalam perspektif sosiologi, lembaga pendidikan, politik, ekonomi, agama, dan hukum
dipahami sebagai hasil konstruksi sosial yang memiliki fungsi struktural dalam membentuk dan
mempertahankan tatanan masyarakat. Setiap lembaga memiliki peran strategis yang saling
berkaitan dan tidak dapat berdiri sendiri dalam kehidupan sosial.

Dalam perspektif Islam, lembaga-lembaga sosial tersebut tidak hanya dipandang sebagai
institusi sosial semata, tetapi juga sebagai sarana mewujudkan nilai-nilai ilahiah dan kemaslahatan
umat. Pendidikan berfungsi membentuk insan berilmu dan berakhlak, politik dijalankan sebagai
amanah untuk menegakkan keadilan, ekonomi diarahkan pada pemerataan dan kesejahteraan,
agama menjadi sumber nilai dan moral sosial, serta hukum berperan menjaga keadilan dan
ketertiban berdasarkan prinsip syariat dan hukum positif.

Integrasi antara pendekatan sosiologis dan nilai-nilai Islam memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif terhadap peran lembaga sosial dalam masyarakat. Pendekatan ini menegaskan
bahwa keberhasilan pembangunan sosial tidak hanya ditentukan oleh efektivitas struktur dan
fungsi lembaga, tetapi juga oleh internalisasi nilai etika, moral, dan keadilan. Oleh karena itu,
penguatan lembaga sosial yang berlandaskan analisis sosiologis dan prinsip Islam menjadi kunci
dalam membangun masyarakat yang adil, beradab, dan berkelanjutan di tengah dinamika sosial
kontemporer.
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